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Sepeda motor merupakan salah satu alat transportasi jenis kendaraan roda dua yang merupakan pilihan 
utama untuk digunakan pada kondisi perkotaan yang mempunyai tingkat kemacetan tinggi. Untuk 
menunjang keselamatan dan kenyamanan berkendara menggunakan sepeda motor diperlukan kondisi 
mesin yang prima atau baik. Terjadinya suara bising pada sepeda motor tersebut diakibatkan dari adanya 
getaran yang tinggi dari proses pembakaran pada mesin tersebut.Tujuan dari penelitian ini adalah 
menganalisis kebisingan dan getaran mekanis pada sepeda motor 150cc. Kebisingan diukur dengan 
sound level meter dan getaran mekanis diukur dengan vibration meter. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat kebisingan pada sepeda motor 150cc type x pada kecepatan putar 6000 rpm didapat nilai 
86,6 db melebihi batas ambang kritis yaitu 85 dB(A). Hasil penelitian juga menunjukkan tingkat getaran 
mekanis pada sepeda motor 150cc type x pada kecepatan putar 6000 rpm didapat nilai 31,8 m/s², 
melebihi nilai ambang batas yang telah ditetapkan yaitu 7,01 m/s². Maka dari itu perlu melakukan 
pengecekan lebih lanjut untuk mengantisipasi hal-hal terburuk dan operator harus selalu memakai alat 
pelindung diri agar bisa meminimalisir dampak dari paparan kebisingan dan getaran mekanis.  
 
Kata kunci: Kebisingan, getaran mekanis, sepeda motor, kesehatan. 
 
Abstract 
Motorbikes are one of the means of transportation of two-wheeled vehicles that are the main choice for 
use in urban conditions that have a high level of congestion. To support the safety and comfort of driving 
using a motorbike, good or good engine conditions are needed. The occurrence of noise on the 
motorcycle is caused by the high vibration of the combustion process on the engine.The purpose of this 
study was to analyze mechanical noise and vibration on 150cc motorbikes. Noise is measured by sound 
level meters and mechanical vibration is measured by vibration meter. The results showed that the noise 
level on 150cc type x motorcycle at 6000 rpm rotational speed obtained a value of 86.6 db exceeding 
the critical threshold of 85 dB (A). The results also showed the level of mechanical vibration on a 150cc 
type x motorcycle at a rotational speed of 6000 rpm obtained a value of 31.8 m / s², exceeding the 
predetermined threshold value of 7.01 m / s².Therefore it is necessary to make further checks to 
anticipate the worst things and the operator must always wear personal protective equipment in order 
to minimize the impact of exposure to noise and mechanical vibration. 
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PENDAHULUAN 
Pemerintah melalui Badan Standar Nasional (BSN) dalam SNI 16-7063-2004 dan Keputusan 
Menteri Tenaga Kerja Nomor: KEP-51/MEN/1999 tentang nilai ambang batas kebisingan adalah 85 
dB.Secara umum telah disetujui bahwa untuk amannya pemaparan bising selama 8 jam perhari, 
sebaiknya tidak melebihi ambang batas 85 dB. Pemaparan kebisingan yang keras selalu di atas 85 dB 
dapat menyebabkan ketulian sementara. Biasanya ketulian akibat kebisingan terjadi tidak seketika 
sehingga pada awalnya tidak disadari oleh manusia dan baru setelah beberapa waktu terjadi keluhan 
adanya kurang pendengaran yang sangat  mengganggu dan dirasakan sangat merugikan. Pengaruh-
pengaruh kebisingan selain terhadap alat pendengaran dirasakan oleh para pekerja yang terpapar 
kebisingan keras mengeluh tentang adanya rasa mual, lemas, stres, sakit kepala bahkan peningkatan 





yang diantaranya adalah faktor kesehatan bagi yang mendengar. Bisingnya suara mesin pada sepeda 
motor tersebut diakibatkan dari adanya getaran yang tinggi dari proses pembakaran pada mesin tersebut.  
Mesin sepeda motor merupakan suatu struktur yang memiliki massa dan kekakuan, seperti 
diketahui bahwa getaran terjadi karena adanya gerakan massa yang bergerak bolak-balik atau berputar 
yang tidak seimbang. Getaran mekanis yang relatif tinggi menjadi pemicu kebisingan pada mesin 
sepeda motor tersebut. Kebisingan dan getaran mekanis yang tinggi dapat mengakibatkan hal yang 
membahayakan bagi operator yang mengoperasikan sepeda motor tersebut. Terkait dengan hal ini, 
penetapan baku tingkat getaran ini telah diatur dalam suatu Surat Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup No. KEP- 49/MENLH/11/1996. Maka dari itu perlu diadakannya penelitian terkait 
dengan pengukuran kebisingan dan getaran mekanis tersebut. 
Definisi kebisingan adalah bunyi atau suara yang tidak dikehendaki dan dapat mengganggu 
kesehatan dan kenyamanan lingkungan yang dinyatakan dalam satuan decibel (dB). Di Indonesia nilai 
ambang batas kebisingan ditetapkan 85 dB berdasarkan Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja 
Transmigrasi dan Koperasi No.1/1978. Baku tingkat kebisingan yang diperuntukan kawasan atau 
lingkungan kegiatan sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan No. KEP-
48/MENLH/11/1996 adalah sebagai berikut: 
 





Peruntukan Kawasan  
1. Perumahan dan Pemukiman 55 
2. Perdagangan dan Jasa 70 
3. Perkantoran dan Perdagangan 65 
4. Ruang Terbuka Hijau 50 
5. Industri 70 
6. Pemerintah dan Fasilitas Umum 60 
7. Rekreasi 70 
8. Khusus  
- Bandar Udara*  
- Stasiun Kereta Api*  
- Pelabuhan Laut 70 
- Cagar Budaya 60 
Lingkungan Kegiatan  
1. Rumah Sakit atau Sejenisnya 55 
2. Sekolah dan Sejenisnya 55 
3. Tempat Ibadah dan Sejenisnya 55 
Sumber: Himpunan peraturan di Bidang Pengendalian Dampak Lingkungan,  
*)disesuaikan dengan ketentuan Menteri Perhubungan tahun 1996 
 
Adapun definisi getaran adalah gerakan bolak balik dari suatu massa melalui keadaan seimbang 
terhadap suatu titik acuan (Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.49/1996 tentang Baku 
Tingkat Getaran). Getaran adalah gerakan teratur atau tidak teratur suatu benda dengan arah bolak-balik 
dari kedudukan keseimbangannya (SNI 16-7054-2004). Getaran adalah gerakan yang teratur dari benda 
atau media dengan arah yang bolak-balik dari kedudukan keseimbangannya (Kepmenaker 
No.51/MEN/1999 tentang NAB faktor fisika). 
Dalam membicarakan getaran kita harus mengetahui batasan–batasan level getaran yang 
menunjukkan kondisi suatu mesin, apakah mesin tersebut masih baik (layak beroperasi) ataukah mesin 
tersebut sudah mengalami suatu masalah sehingga memerlukan perbaikan. Pada analisis data ini 
menggunakan standar ISO 10816-6: 1995 – ISO Guideline for Machinery Vibration Severity. Berikut 





Gambar 1. standar ISO 10816-6 
METODE  
 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
 
Langkah-langkah kerja penelitian, adapun tahapannya sebagai berikut:  
1. Identifikasi dan pengumpulan informasi yang relevan terhadap kebisingan dan getaran mekanik 
pada mesin sepeda motor 150cc (literature).  
2. Menentukan kecepatan putar motor mesin untuk kemudian dilakukan pengukuran kebisingan dan 
getaran mekanis pada mesin tersebut.  
3. Melakukan pengukuran nilai kebisingan dengan menggunakan alat ukur sound level meter 





knalpot dan telinga pengemudi dan dilakukan pengulangan pengukuran sebanyak 6 kali dan 
dicatat angka yang paling sering muncul pada display. 
4. Melakukan pengukuran nilai getaran mekanis dengan menggunakan alat ukur vibration meter 
vm63. Pengukuran dilakukan pada titik sumber getaran di blok mesin pada kendaraan dan 
dilakukan pengulangan pengukuran sebanyak 6 kali dan dicatat angka yang paling sering muncul 
pada display. 
5. Melakukan analisis dan menentukan kesimpulan.  
Tahapan Analisis Data 
Setelah data penunjang kebisingan dan getaran mekanis pada mesin sepeda motor tersebut diperoleh, 
data dianalisis meliputi: 
1. Pencatatan data.  
2. Menentukan jangkauan atau range nilai yang diperoleh. 
3. Menentukan nilai dari data yang diperoleh. 
4. Menentukan hubungan antara kebisingan dan getaran mekanis pada mesin. 
5. Membandingkan dengan standar yang telah ditetapkan.  
6. Merumuskan kesimpulan yang diperoleh. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Hasil Kebisingan 
 
Tabel 2.Hasil Pengukuran Kebisingan Sepeda Motor Tanpa Beban 
Kecepatan 
(rpm) 
2017 2016 2015 
K T K T K T 
dB  dB  dB  dB  dB  dB  
1200 72,4 68,9 73,2 70,5 74,8 70,3 
2000 73,1 71,6 75,1 71,4 76,1 75,4 
3000 75,8 72,1 78,1 74,3 82,7 80,1 
4000 77,6 74,3 81 75,4 83,3 81,3 
5000 77,6 75,1 83,6 78,2 85,1 82,2 
6000 79,7 79,5 84,4 80,5 86,6 85,7 
 
Keterangan: K = Knalpot dan T = Telinga 
 
Gambar 3. Hasil Grafik Pada Posisi Knalpot 
 
Hasil pengukuran kebisingan padasepeda motor 150cc type x di tinjau dari beberapa posisi dan 
kondisi, posisi dekat knalpot dan posisi dekat telinga serta kondisi tanpa beban dan kondisi dengan 
beban untuk beberapa kecepatan yang berbeda. Pertimbangan pemilihan posisi dan kondisi tersebut 

























Tabel 2 dengan gambar 3 menunjukan bahwa hasil pengukuran kebisingan pada sepeda motor 
150cc type x tertinggi ditunjukan pada kecepatan putar 6000 rpm untuk tahun 2017 dengan besar nilai 
kebisingan 79,7 dB, tahun 2016 dengan besar nilai kebisingan 84,4 dB, dan tahun 2015 dengan besar 




Gambar 4. Hasil Grafik PadaPosisi Telinga 
 
 Gambar 4 menunjukan bahwa hasil pengukuran kebisingan pada sepeda motor 150cc type x 
tertinggi ditunjukan pada kecepatan putar 6000 rpm untuk tahun 2017 dengan besar nilai kebisingan 
79,5 dB, tahun 2016 dengan besar nilai kebisingan 80,5 dB, dan tahun 2015 dengan besar nilai 
kebisingan 85,7 dB. Dari data 3 tahun terakhir menunjukkan bahwa pada tahun 2015 yang angka 
kebisingannya tinggi. 
 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Kebisingan Sepeda Motor Dengan Beban 
Persneling Km/h 
2017 2016 2015 
K (dB) T (dB) K (dB) T (dB) K (dB) T (dB) 
1 10-15 
80,6 70,1 81,8 74,9 83,1 79,7 
Rata-rata 
2 25-30 
82,4 72,5 83,7 78,3 84,5 80,8 
Rata-rata 
 
Keterangan: K = Knalpot dan T = Telinga 
 
 
Gambar 5. Hasil Grafik Pada Posisi Knalpot Dengan Beban 
 
Tabel 4 dengan gambar 5 menunjukan bahwa hasil pengukuran kebisingan padasepeda motor 150cc 
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2017 dengan besar nilai kebisingan rata-rata 80,6 dB, tahun 2016 dengan besar nilai kebisingan rata-
rata 81,8 dB, dan tahun 2015 dengan besar nilai kebisingan rata-rata 83,1 dB. Adapun pada persneling 
2 dengan kecepatan rata-rata 20-25 km/h untuk tahun 2017 dengan besar nilai kebisingan rata-rata 82,4 
dB, tahun 2016 dengan besar nilai kebisingan rata-rata 83,7 dB, dan tahun 2015 dengan besar nilai 




Gambar 6. Hasil Grafik Posisi Pada Telinga Dengan Beban 
 
 Gambar 6 pada posisi telinga menunjukan bahwa hasil pengukuran kebisingan padasepeda 
motor 150cc type x tertinggi ditunjukan pada persneling 1 dengan kecepatan rata-rata antara 10-15 km/h 
pada persneling 1 dengan kecepatan rata-rata antara 10-15 km/h untuk tahun 2017 dengan besar nilai 
kebisingan rata-rata 70,1 dB, tahun 2016 dengan besar nilai kebisingan rata-rata 74,9 dB, dan tahun 
2015 dengan besar nilai kebisingan rata-rata 79,7 dB. Adapun pada persneling 2 dengan kecepatan rata-
rata 20-25 km/h untuk tahun 2017 dengan besar nilai kebisingan rata-rata 72,5 dB, tahun 2016 dengan 
besar nilai kebisingan rata-rata 78,3 dB, dan tahun 2015 dengan besar nilai kebisingan rata-rata 80,8 
dB. Dari data 3 tahun terakhir menunjukkan bahwa di tahun 2015 yang angka kebisingannya tinggi. 
 
2. Hasil Getaran 
Hasil pengukuran getaran padasepeda motor 150cc type x di tinjau dari posisi dan kondisi, 
posisi di blok mesin, serta kondisi tanpa beban dan kondisi dengan beban untuk beberapa kecepatan 
yang berbeda. Pertimbangan pemilihan posisi dan kondisi tersebut telah diurai pada bab 2, berikut 
adalah hasil penelitian yang diperoleh dari pengukuran getaran tanpa beban dan dengan beban: 
 




2017 2016 2015 



















1200 0,029 1,1 2,2 0,034 1,4 5 0,039 1,4 6,3 
2000 0,01 1,3 2,4 0,012 1,9 8,3 0,018 2,4 10,1 
3000 0,015 2,4 6,7 0,014 3,2 11,3 0,015 3,4 14,2 
4000 0,01 2,7 8,4 0,011 3 15 0,013 3,7 20,2 
5000 0,012 3,1 15,4 0,014 3,4 16,4 0,015 4,8 26,5 


















Gambar 7. Hasil Grafik Nilai Perpindahan Pada Posisi Blok Mesin 
 
 Tabel 5 dengan gambar 7 menunjukan bahwa hasil pengukuran getaran padasepeda motor 
150cc type x tertinggi ditunjukan pada kecepatan putar 1200 rpm untuk tahun 2017 dengan besar nilai 
perpindahan 0,029 mm, di tahun 2016 pada kecepatan putar 1200 rpm dengan besar nilai perpindahan 
0,034 mm, dan di tahun 2015 pada kecepatan putar 1200 rpm dengan besar nilai perpindahan 0,039 


















































































 Gambar 8 menunjukan bahwa hasil pengukuran getaran padasepeda motor 150cc type x 
tertinggi ditunjukan pada kecepatan putar 6000 rpm untuk tahun 2017 dengan besar nilai kecepatan 4,5 
mm/s, di tahun 2016 pada kecepatan putar 6000 rpm dengan besar nilai kecepatan 5,7 mm/s, dan di 
tahun 2015 pada kecepatan putar 6000 rpm dengan besar nilai kecepatan 6,1 mm/s. Dari data 3 tahun 
terakhir menunjukkan bahwa pada tahun 2015 nilai kecepatan getarannya tinggi. 
 Gambar 9 menunjukan bahwa hasil pengukuran getaran pada sepeda motor 150cc type x 
tertinggi ditunjukan pada kecepatan putar 6000 rpm untuk tahun 2017 dengan besar nilai percepatan 
21,3 m/s², di tahun 2016 pada kecepatan putar 6000 rpm dengan besar nilai percepatan 22,6 m/s², dan 
di tahun 2015 pada kecepatan putar 6000 rpm dengan besar nilai percepatan 31,8 m/s². Dari data 3 tahun 
terakhir menunjukkan bahwa pada tahun 2015 nilai percepatan getarannya tinggi. 
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Gambar 10. Hasil Grafik Nilai Perpindahan Getaran Pada Posisi Blok Mesin Dengan Beban 
 
 Tabel 6 dengan gambar 10 menunjukan bahwa hasil pengukuran getaran padasepeda motor 
150cc type x tertinggi ditunjukan pada persneling 1 dengan kecepatan rata-rata antara 10-15 km/h untuk 
tahun 2017 dengan besar nilai perpindahan rata-rata 0,009 mm, di tahun 2016 dengan besar nilai 
perpindahan rata-rata 0,014 mm, dan di tahun 2015 dengan besar nilai perpindahan rata-rata 0,023 mm. 
Adapun pada persneling 2 dengan kecepatan rata-rata 20-25 km/h untuk tahun 2017 dengan besar nilai 
perpindahan rata-rata 0,014 mm, di tahun 2016 dengan besar nilai perpindahan rata-rata 0,024 mm, dan 
di tahun 2015 dengan besar nilai perpindahan rata-rata 0,034 mm. Dari data 3 tahun terakhir 
menunjukkan bahwa di tahun 2015 yang nilai perpindahan getarannya tinggi. 
 Gambar 11 menunjukan bahwa hasil pengukuran getaran padasepeda motor 150cc type x 
tertinggi ditunjukan pada persneling 1 dengan kecepatan rata-rata antara 10-15 km/h untuk tahun 2017 
dengan besar nilai kecepatan rata-rata 1 mm, di tahun 2016 dengan besar nilai kecepatan rata-rata 2,1 
mm, dan di tahun 2015 dengan besar nilai kecepatan rata-rata 3,4 mm. Adapun pada persneling 2 dengan 
kecepatan rata-rata 20-25 km/h untuk tahun 2017 dengan besar nilai kecepatan rata-rata 1,8 mm, di 
tahun 2016 dengan besar nilai kecepatan rata-rata 2,8 mm, dan di tahun 2015 dengan besar nilai 
kecepatan rata-rata 4,5 mm. Dari data 3 tahun terakhir menunjukkan bahwa di tahun 2015 yang nilai 























Gambar 12. Hasil Grafik Nilai Kecepatan Getaran Pada Posisi Blok Mesin Dengan Beban 
 
 Gambar 12 menunjukan bahwa hasil pengukuran getaran padasepeda motor 150cc type x 
tertinggi ditunjukan pada persneling 1 dengan kecepatan rata-rata antara 10-15 km/h untuk tahun 2017 
dengan besar nilai percepatan rata-rata 3,5 mm, di tahun 2016 dengan besar nilai percepatan rata-rata 
5,5 mm, dan di tahun 2015 dengan besar nilai percepatan rata-rata 7,6 mm. Adapun pada persneling 2 
dengan kecepatan rata-rata 20-25 km/h untuk tahun 2017 dengan besar nilai percepatan rata-rata 10,1 
mm, di tahun 2016 dengan besar nilai percepatan rata-rata 12,5 mm, dan di tahun 2015 dengan besar 
nilai percepatan rata-rata 14,5 mm. Dari data 3 tahun terakhir menunjukkan bahwa di tahun 2015 yang 
nilai percepatan getarannya tinggi. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil pengukuran yang telah dilakukan pada posisi dan kondisi untuk nilai kebisingan dan 
getaran pada sepeda motor 150cc type x untuk 3 tahun terakhir adanya penurunan nilai dari kebisingan 
dan getaran. Jika melihat dari hasil pengukuran yang telah dilakukan, maka terlihat bahwa hubungan 
antara kebisingan dengan getaran mekanis menyatakan semakin tinggi rpm semakin tinggi pula nilai 
kebisingannya, tetapi berbanding terbalik dengan nilai perpindahan pada getaran karena nilai tertinggi 
ditunjukkan di rpm rendah. Adapun untuk nilai kecepatan dan percepatan pada getaran semakin tinggi 
rpm semakin tinggi pula nilai yang didapat dari kecepatan dan percepatan hal ini berbanding lurus 
dengan hasil nilai pada kebisingan.Pada hasil pengukuran kebisingan jika mengacu pada standar yang 
berlaku dengan merujuk baku tingkat kebisingan hasil yang didapat telah melebihi nilai ambang batas 
70 dB. Adapun untuk hasil pengukuran getaran, hasil yang didapat jika mengacu pada standar yang 

































PENUTUP   
Kesimpulan 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Nilai kebisingan yang didapat dari 3 objek tahun yang berbeda hasilnya melebihi nilai ambang 
batas 70 dB. 
2. Nilai getaran yang didapat dari 3 objek tahun yang berbeda hasilnya melebihi nilai ambang 
batas. 
Saran 
Dari hasil penelitian kebisingan dan getaran pada sepeda motor, ada beberapa saran penulis 
diantaranya:  
1. Kendaraan yang baik yang selalu diperhatikan kondisinya dan selalu lakukan pengecekan agar 
performanya selalu baik. 
2. Untuk pengguna selalu memakai alat pelindung diri guna meminimalisir resiko paparan yang 
diakibatkan dari kebisingan dan getaran.  
3. Mengembangkan kembali untuk melakukananalisis dengan arah pengukuran yang berbeda 
guna memberikan wawasan baru bagi penelitian selanjutnya.  
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